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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagaimana tercantum dalam pembukaan UUD 1945 tujuan 

pendidikan nasional adalah “Mencerdaskan kehidupan bangsa“. Strategi untuk 

mencerdaskan  bangsa adalah mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat dipengaruhi oleh 

mutu pendidikan yang berkualitas. Adapun fungsi pendidikan pada undang-

undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab II 

pasal 3 adalah sebagai berikut : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Proses pendidikan terarah pada peningkatan penguasaan pengetahuan, 

kemampuan keterampilan, pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam rangka 

pembentukan dan pengembangan diri. Dalam rangka mencapai proses 

pendidikan yang terarah adalah melalui lembaga pendidikan formal seperti 

sekolah ataupun perguruan tinggi. Melalui lembaga pendidikan setiap orang 

dapat  meningkatkan potensi yang ada dalam dirinya, untuk meningkatkan 

potensi tersebut seseorang harus bisa mencapai sebuah prestasi yang sesuai 

dengan bidang keahliannya. 
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Peningkatan prestasi yang sesuai dengan bidang keahlian dapat dicapai  

dengan meningkatkan sebuah prestasi belajar. Peningkatan sebuah prestasi 

yang memuaskan serta tercapainya tujuan pendidikan adalah harapan bagi 

setiap mahasiswa yang mengikuti proses pendidikan. 

Tugas mahasiswa untuk mencapai prestasi dan tujuan pendidikan 

adalah melalui kegiatan belajar. Kegiatan belajar yang berlangsung dengan 

baik akan membantu tercapainya sebuah prestasi yang memang sesuai dengan 

potensi dan keahlian yang dimiliki. Beberapa aspek keahlian yang harus 

dikuasai oleh mahasiswa adalah keahlian dalam aspek  kognitif, afektif dan 

psikomotor  

Mata kuliah dalam kurikulum FKIP jurusan Pendidikan Akuntansi yang 

menunjang keahlian dalam aspek kognitif terutama keahlian berhitung adalah 

dasar akuntansi, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjut 

dan akuntansi biaya. Mata kuliah akuntansi biaya adalah mata kuliah yang 

wajib ditempuh dan dapat diselesaikan dalam  dua semester,  yaitu semester 

empat untuk mata kuliah akuntansi biaya I (AKB I) dan semester lima untuk 

akuntansi biaya II (AKB II). 

Dalam mempelajari akuntansi biaya ada tiga hal yang perlu 

diperhatikan yaitu pemahaman mengenai konsep biaya, manfaat biaya dan 

rekayasa informasi biaya, kemudian mahasiswa mampu menerapkan konsep 

biaya untuk tujuan yang benar beserta manfaatnya, memiliki bahasa berpikir 

secara ekonomis rasional, menguasai konsep manfaat informasi biaya agar 

memiliki kemampuan untuk menyediakan informasi biaya yang sesuai dengan 
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kebutuhan pemakai, namun setelah proses perkuliahan berlangsung banyak 

mahasiswa yang mendapatkan prestasi yang rendah dan banyak pula 

mahasiswa yang merevisi kembali mata kuliah tersebut. Hal tersebut menjadi 

sebuah indikator bahwa para mahasiswa mengalami kesulitan dalam belajar 

akuntansi biaya.  

Berdasarkan pengamatan, dalam perkuliahan akuntansi biaya 

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan tersebut memiliki cara belajar yang 

berbeda, ada mahasiswa yang gemar mencatat atau meringkas apa yang 

dijelaskan oleh dosen atau yang dituliskan dipapan tulis. Ada pula yang lebih 

senang mendengarkan dan ada pula yang lebih suka praktek dengan 

mengerjakan soal secara langsung, dari  cara belajar seperti itulah yang 

kemudian menjadi kebiasaan belajar yang terus menerus dan terakumulasi 

menjadi gaya belajar bagi masing-masing individu.  

 Setiap orang belajar dengan cara yang berbeda-beda dan semua cara 

sama baiknya. Kenyataannya, kita semua memiliki gaya belajar hanya saja 

biasanya satu gaya mendominasi. Menurut Bandler dan Grinder dalam Bobbi 

De Porter (2000:85) ”Meskipun kebanyakan orang memiliki akses ke ketiga 

modalitas visual, auditorial, dan kinestetik hampir semua orang cenderung 

pada salah satu modalitas belajar”. 

Menurut Markova dalam Bobbi De Porter      (2000:85)  

..…yang berperan sebagai saringan untuk pembelajaran, pemrosesan 

dan komunikasi orang tidak cenderung pada satu modalitas, mereka 

juga memanfaatkan kombinasi modalitas tertentu yang memberi 

mereka bakat dan kekurangan alami tetentu.  
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Berdasarkan hal tersebut maka bisa dikatakan bahwa setiap individu 

adalah unik artinya memiliki perbedaan antara yang satu dengan yang lain, 

dalam hal belajar masing-masing individu akan memiliki karakteristik cara 

belajar. Menurut psikolog Zainun Mu’tadin (2002)  

Berdasarkan kemampuan yang dimiliki otak dalam menyerap, 

mengelola, dan menyampaikan informasi, maka cara belajar individu 

dapat dibagi dalam 3 (tiga ) kategori. Ketiga kategori tersebut adalah 

cara belajar visual, auditorial, dan kinestetik yang ditandai dengan ciri 

– ciri perilaku tertentu. Pengkategorian ini  tidak berarti bahwa 

individu hanya memiliki salah satu karakteristik cara belajar tertentu 

sehingga tidak memiliki karakteristik cara belajar yang lain. 

Pengkategorian ini hanya merupakan pedoman bahwa individu 

memiliki salah satu karakteristik yang paling menonjol sehingga 

memudahkannya untuk menyerap pelajaran. 

( http://www.e-psikologi.com ) 

 

Pada saat perkuliahan ada pula mahasiswa yang mengalami gangguan 

dan hambatan atau yang dapat diistilahkan sebagai kesulitan dalam belajar, 

dapat mengatasi  sendiri masalah tersebut namun ada pula mahasiswa yang 

belum mampu mengatasi kesulitan belajarnya. Menurut Jensen dalam  Bobbi 

De Porter (2000:85) ”kesulitan pelajaran itu sendiri cukup membuat siswa 

menahan diri atau mengalami downshift menyebabkan belajar mandek”. 

Mahasiswa dihadapkan pada dua masalah yaitu pelajaran yang sulit dan 

sebuah resiko besar jika tidak mengetahui cara belajar untuk mengatasi 

masalah tersebut.  

Berdasarkan pengamatan selama ini adalah tidak semua mahasiswa 

dengan gaya belajar yang berbeda-beda pada saat perkuliahan dengan tingkat 

kesulitan yang  sama pada saat mengerjakan soal akuntansi biaya, mendapat 

prestasi yang sama baik dan ada pula mahasiswa yang mengalami kesulitan 
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belajar tetapi mereka tidak mengetahui  penyebabnya serta tidak mengetahui 

bagaimana pemecahannya, padahal tujuan dari pembelajaran selain 

pemahaman ada pula tujuan lain sebagai indikator pemahaman yang baik yaitu 

prestasi belajar 

 Hal ini lah yang menimbulkan sebuah permasalahan sehingga penulis 

tertarik untuk mengetahui apakah ada keterkaitan antara gaya belajar dalam 

hal ini khususnya tipologi belajar dan kesulitan belajar terhadap pencapaian  

prestasi belajar akuntansi biaya.    

Dengan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul ”PENGARUH TIPOLOGI BELAJAR DAN 

KESULITAN BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR 

AKUNTANSI BIAYA PADA MAHASISWA FKIP PENDIDIKAN 

AKUNTANSI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

ANGKATAN 2006/2007”. 

 

B. Pembatasan Masalah  

Untuk memudahkan dan menghindari kemungkinan terjadinya 

kesalahan-kesalahan dalam penafsiran judul maka penulis berusaha membatasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Tipologi belajar yang akan diteliti yaitu tiga tipe belajar visual 

(penglihatan), auditori (pendengaran), dan kinestetik (sentuhan gerakan). 
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2. Kesulitan belajar yang akan diteliti mengenai kesulitan belajar akuntansi 

biaya mengenai  konsep biaya, manfaat biaya, dan rekayasa informasi 

biaya. 

3. Prestasi belajar yang akan diteliti adalah prestasi belajar akuntansi biaya  

yang berupa nilai ujian akhir semester genap mahasiswa FKIP akuntansi 

angkatan 2006/2007. 

 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka penulis dapat mengemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Adakah perbedaan kesulitan belajar akuntansi biaya secara signifikan 

antara tipologi belajar (visual, auditori, dan kinestetik) ? 

2. Adakah perbedaan prestasi belajar akuntansi biaya secara signifikan antara 

tipologi belajar (visual, auditori, dan kinestetik) ? 

3. Adakah perbedaan yang signifikan antara tipologi belajar (visual, auditori, 

dan kinestetik) dan kesulitan belajar akuntansi biaya terhadap prestasi 

belajar akuntansi biaya ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui perbedaan kesulitan belajar 

akuntansi biaya antara tipologi belajar (visual, auditori, dan kinestetik). 
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2. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui perbedaan prestasi belajar 

akuntansi biaya antara tipologi belajar (visual, auditori, dan kinestetik). 

3. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui perbedaan tipologi belajar (visual, 

auditori, dan kinestetik) dan kesulitan belajar terhadap prestasi belajar. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas kepada peneliti, mahasiswa dan dosen pengajar khususnya dalam 

mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa dalam pembelajaran 

akuntansi biaya berdasarkan tipologi belajar yang dimiliki oleh mahasiswa 

sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik dan 

mencapai prestasi belajar sesuai dengan  yang diharapkan. 

1. Memberikan sumbangan informasi dalam meningkatkan mutu pendidikan 

dan pengembangan pembelajaran bagi dosen dan mahasiswa. 

2. Memberikan informasi bagi mahasiswa untuk pengembangan cara mereka 

belajar.  

3. Bagi penulis dari penelitian ini akan diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai tipologi belajar dan kesulitan belajar yang terjadi pada 

mahasiswa. 
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F. Sistematika Penelitian 

Bab I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. 

Bab II  LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang  pengertian prestasi belajar akuntansi 

biaya, pengertian tipologi belajar, pengertian kesulitan belajar. 

Bab III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang metode penelitian, tempat 

penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, dan sampling, data dan 

sumber data, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, uji 

instrumen, uji prasyarat analisis  serta teknik analisi data.  

Bab IV  HASIL PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum obyek penelitian, 

penyajian data, analisis data pengujian hipotesis dan pembahasan 

hasil penelitian. 

Bab V  KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

    


